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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1      Tinjauan Umum Bank

2.1.1   Pengertian Bank



Bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan deposito. Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang membutuhkannya. Disamping itu bank adalah suatu badan yang tugas utamanya sebagai perantara untuk menyalurkan penawaran dan permintaan kredit pada waktu yang ditentukan.


Para ahli dalam bidang perbankan memberikan definisi yang berbeda-beda mengenai bank, yang bertujuan Untuk memudahkan orang dalam mengartikan pengertian bank, berikut ini beberapa pengertian bank, diantaranya sebagai berikut :

Menurut Undang-undang RI No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan, yang dimaksud dengan Bank adalah : 

”Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.

Menurut Verryn Stuart dalam bukunya bank politik (1999:1) mengatakan :

”Bank adalah suatu badan yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan kredit, baik dengan alat-alat pembayarannya sendiri atau dengan uang yang diperolehnya dari orang lain, maupun dengan jalan mengedarkan alat-alat penukar baru berupa uang giral”. 

Berdasarkan  pengertian diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa Bank adalah suatu badan yang bergerak dalam bidang keuangan yang melaksanakan kegiatan menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat yang membutuhkannya,serta melaksanakan jasa-jasa perbankan lainnya.
2.1.2 
Fungsi Bank

Secara umum, fungsi utama bank adalah pada umumnya adalah menghimpun dana dari masyarakat untuk berbagai tujuan atau sebagai financial intermediary. Menurut Totok Budi Santoso dan Sigit Triandaru (2006:9) fungsi bank terdiri dari : 
a. Agent of trust.


Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan (trust), baik dalam hal menghimpun dana maupun penyaluran dana. Masyarakat akan mau menitipkan dananya di bank apabila dilandasi akan kepercayaan. Masyarakat percaya bahwa uangnya tidak akan disalah gunakan oleh bank, uangnya akan dikelola dengan baik, bank tidak akan bangkrut, dan pada saat uang telah dijanjikan simpanan tersebut dapat ditarik kembali dari bank. Pihak bank sendiri akan mau menempatkan atau menyalurkan dananya pada debitor atau masyarakat apabila dilandasi adanya unsur kepercayaan.

b. Agent of Development.

Kegiatan perekonomian masyarakat di sektor moneter dan disektor riil tidak dapat dipisahkan. Kedua sektor tersebut selalu berinteraksi dan saling mempengaruhi. Sektor riil tidak akan dapat bekerja dengan baik apabila sektor moneter tidak bekerja dengan baik, kegiatan bank berupa menghimpun dan menyalurkan dana sangat diperlukan bagi lancarnya kegiatan perekonomian disektor riil. Kegiatan bank tersebut memungkinkan masyarakat melakukan kegiatan investasi, kegiatan distribusi, serta kegiatan konsumsi barang dan jasa, mengingat bahwa kegiatan investasi – distribusi – konsumsi tidak lepas dari adanya pengunaan uang. Kelancaran kegiatan investasi – distribusi – konsumsi ini tidak lain adalah kegiatan pembangunan perekonomian suatu masyarakat.
c. Agent of Service. 

Disamping melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana, bank juga memberikan penawaran jasa perbankan yang lain kepada masyarakat secara umum. Jasa ini antara lain dapat berupa jasa pengiriman uang, penitipan barang berharga, pemberian jaminan bank, dan penyelesaian tagihan.

Dari ketiga fungsi bank diatas diharapkan dapat memberikan gambaran yang menyeluruh dan lengkap mengenai fungsi bank dalam perekonomian, sehingga bank tidak hanya dapat diartikan sebagai lembaga perantara keuangan (financial intermediary institution).
2.1.3 
Tujuan Bank
Perbankan Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak.
2.1.4 Jenis dan Usaha Bank

Sesuai dengan Undang-undang perbankan No. 7 tahun 1992 dan dipertegas kembali oleh Undang-undang RI No. 10 tahun 1998 dimana jenis bank di Indonesia dibedakan menjadi dua yaitu Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat, juga dalam Undang-undang tersebut diatur mengenai usaha bank-bank tersebut.  
A Jenis-Jenis Bank

Berdasarkan Undang-undang No. 10 tahun 1998, jenis bank dibedakan menjadi 2 yaitu :


1. Bank Umum


Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lau lintas pembayaran. Bank umum sering disebut bank komersil (commercial bank).

2. Bank Perkreditan Rakyat

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
B Kegiatan Usaha Bank

a). Bank Umum

1. Memberikan Pembiayaan
2. Memberi surat pengakuan hutang

3. Menjamin dan Menjual :

a. Surat-surat wesel termasuk wesel yang diakseptasi oleh bank yang masa berlakunya lebih lama dari pada kebiasanya dalam perdagangan surat dimaksud.

b. Surat pengakuan hutang dan kertas dagang lainya yang masa berlakunya tidak lama dari kebiasaanya dalam perdagangan surat-surat yang dimaksud.

c. Setifikat Bank Indonesia (SBI)

d. Obligasi 

e. Surat dagang jangka waktu dengan satu tahun

1. Kertas pembendaharaan negara dan surat jaminan pemerintah

2. Melakukan Valuta Asing dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh bank Indonesia

b). Bank Perkreditan Rakyat
1. Memberikan Pembiayaan 

2. Menghimpun dana dari masyarakat seperti tabungan, deposito berjangka, dan bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu.

3. Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil. 

4. Mendapatkan dananya dalam bentuk sertifikat bank Indonesia, sertifikat berjangka dan sertifikat Deposito. 
2.2  Kliring
2.2.1  Pengertian kliring 
Pengertian kliring menurut Pratnama Raharja (1997;132), yaitu : “Kliring adalah Perhitungan utang-piutang antara para peserta secara terpusat di satu tempat dengan cara saling menyerahkan surat-surat berharga dan surat-surat dagang yang telah ditetapkan untuk dapat diperhitungkan “
Adapun pengertian kliring menurut Thomas suyatno (1999;81), yaitu : “Kliring adalah sarana perhitungan warkat antar Bank yang dilaksanakan oleh Bank Indonesia guna memperluas dan memperlancar lalu lintas pembayaran giral”
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian kliring adalah Sarana perhitungan utang-piutang antar bank dengan cara saling menyerahkan surat-surat berharga dan surat-surat dagang guna memperlancar.lalulintas pembayaran yang terdiri dari pengiriman uang,inkaso dan pembukaan letter of credit 
2.2.2 Penyelenggaran kliring


Kliring diselenggarakan oleh Bank Indonesia antara Bank-bank di suatu wilayah kliring yang disebut “kliring lokal” yang dimaksud kliring lokal ialah suatu lingkungan tertentu yang memungkinkan kantor-kantor tersebut memperhitungkan warkat-warkatnya dalam jadwal kliring yang telah ditentukan .


Tempat-tempat yang tidak terdapat kantor Bank Indonesia,maka penyelenggaraan kliring diserahakan kepada Bank yang di tunjuk oleh Bank Indonesia.Bank yang di tunjuk ini harus memenuhi beberapa persyaratan,antara lain kemampuan administrasi tenaga pimpinan dan pelaksana,ruangan kantor,peralatan komunikasi dan lain-lain di samping itu ada ketentuan khusus bagi Bank pelaksana kliring sebagai berikut :

a. Kewajiban untuk melaksanakan penyelenggaraan kliring sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku,

b. Menyampaikan laporan-laporan tentang data-data kliring setiap minggu bersama-sama dengan laporan likuiditas mingguan kepada Bank Indonesia yang membawahi wilayah kliring yang bersangkutan,

c. Untuk mempermudah Bank penyelenggara kliring dalam penyediaan uang kartal,maka ditentukan bahwa hasil kliring hari itu dapat diperhitungkan pada rekening Bank tersebut pada Bank Indonesia. 
2.2.3 Bank peserta kliring 


Bank peserta kliring adalah Bank-bank umum dan Bank-bank pembangunan yang berada dalam wilayah kliring tertentu dikoordinasikan oleh Bank Indonesia atau Bank lain yang ditunjuk dalam wilayah itu.


Ada dua macam penyertaan kliring yang kita kenal,yaitu :

a. Penyertaan langsung yaitu memperhitungkan warkat secara langsung dalam pertemuan kliring,dan yang dapat ikut dalam penyertaan langsung itu adalah kantor Bank Indonesia ,kantor pusat Bank umum dan Bank pembangunan serta kantor cabang kedua Bank itu.

b. Penyertaan tidak langsung yaitu memperhitungkan warkat dalam pertemuan kliring melalui kantor pusat atau satu kantor cabangnya yang menjadi peserta kliring yang ikut dalam penyertaan tidak langsung ini ialah kantor cabang dan kantor cabang pembantu.disamping itu untuk menjadi peserta kliring ditetapkan pula beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh suatu kantor Bank umum atau kantor Bank pembangunan yaitu:

1) Kantor Bank yang bersangkutan harus mempunyai izin  usaha dari menteri keungan,
2) Keadaan administrasi dan keuangan Bank tersebut memungkinkan Bank tersebut untuk memenuhi kewajibannya dalam kliring,

3) Simpanan masyarakat dalam bentuk giro dan kelonggaran tarik kredit yang diberikan oleh kantor tersebut telah mencapai jumlah sekurang-kurangnya 20% dari syarat modal disetor minimum bagi pendirian Bank baru di wialyah yang bersangkutan,

4) Bagi penyelenggara Bank-bank peserta diwajibkan untuk menyetor jaminan kliring sebesar 10% dari kewajian yang dapat dibayar dan kelongaran tarik kredit kewajiban ini hanya berlaku bagi kantor yang baru menjadi peserta kliring atau baru direhabiliter.jaminan kliring ini berlaku selama 6 (enam) bulan terhitung sejak tanggal penyetoran.kewajiban menyetor jaminan kliring ini tidak berlaku bagi peserta tidak langsung atau peserta yang pindah wilayah kliring,
5) Suatu kantor Bank umum atau Bank pembangunan diwajibkan kliring,setelah mendapat persetujuan Bank Indonesia.

2.2.4 Wakil Peserta Kliring 


Setiap Bank peserta langsung menunjuk sekurang-kurangnya dua orang wakil tetap pada lembaga kliring. pemberitahuan mengenai wakil tetap ini disampaiakan secara tertulis kepada Bank Indonesia dengan dilampiri contoh tanda tangan dan paraf dari wakil-wakil tersebut.


Wakil-wakil ini dibedakan atas dua golongan :

a. Golongan A

Golongan ini hanya berwenang untuk membuat,mengubah,memberikan tanda terima dan tanda tangan daftar rekapitulasi,neraca,dan bilyet saldo kliring.

b. Golongan B


Disamping melaksanakan apa yang dilakukan golongan A,golongan ini juga berwenang untuk mengubah,menambah,dan menanda tangani surat penolakan tersebut.

2.2.5 Waktu Kliring 

Kliring diselenggarakan setiap hari kerja sepanjang kantor penyelenggara dibuka untuk umum.pertemuan kliring diadakan dua kali sehari dan jadwalnya ditetapkan oleh penyelenggara.jiks salah satu peserta kliring karena suatu hal tidak dapat turut serta dalam kliring,peserta kliring tersebut diwajibkan untuk mengajukan permohonan pada penyelenggara kliring sepuluh hari sebelumnya.bila permohonan telah disetujui maka peserta yang bersangkutan diwajibkan mengemukakan hal tersebut dalam surat kabar yang mempunyai peredaran yang luas di tempat tersebut.penyelenggara akan mengemukakan hal tersebut pada peserta dua hari kerja sebelum hari efektif.
2.2.6 Warkat Kliring
Yang dimaksud dengan warkat kliring ialah alat lalu lintas pembayaran giral yang diperhitungkan dalam kliring.warkat kliring terdiri dari cek bilyet giro.surat bukti penerimaan transfer dari luar kota,wesel Bank untuk transfer kredit dan nota debet.semuanya dinyatakan dalam mata uang rupiah dan nilai nominal penuh (100%  fac value ).

Warkat – warkat lain dari yang disebutkan di atas perhitungan sebagai lampiran nota debet.semua warkat diperhitungkan kepada peserta lainya melalui kliring kecuali :
a. Warkat untuk penyelesaian saldo negatif atau saldo debet,

b. Warkat-warkat untuk melimpahkan likuiditas dari satu peserta kepada kantor yng lain.

c. Penyetoran lain yang ditetapkan Bank Indonesia.

2.2.7 Tata Cara Penyelenggaraan Kliring 
Pertemuan kliring lokal dilakukan dalam dua tahap yaitu:

a. Pertemuan kliring penyerahan dan

b. Kliring retur.

Sebelum kliring diadakan harus lebih dahulu dipersiapakan hal-hal sebagi berikut : 
A. Cap kliring

a) Semua warkat harus dicap terlebih dahulu dengan cap yang memuat sebutan kliring dan dicantumkan nomor kode kelompok peserta yang bersangkutan.
b) Cap kliring harus disetujui oleh penyelenggara dan di muka peserta lain.demikian pula bila ada perubahan atau pegantian Cap kliring.

c) Cap kliring pada nota debet maupun kredit merupakan bukti atau tanda pengenal dari peserta.

d) Cap kliring pada bilyet giro yang tidak ditolak berarti peserta yang membubuhi Cap tadi telah menerima sejumlah dana yang tercantum dalam bilyet giro tersebut.

e) Jika dalam satu warkat terdapat lebih dari satu cap kliring maka cap kliring terdahulu harus dibatalkan denganm cap kliring pembatalan yang ditandatangani oleh pejabat yang berwenang dari peserta yang bersangkutan.

B. Kliring Penyerahan 

a) Untuk memperlancar penyelenggaraan kliring,peserta dibagi atas beberapa kelompok.

b) Sebelum kliring dimulai warkat-warkat dipisahkan menurut kelompok yang bersangkutan.warkat debet dan warkat kredit diperinci nilai nominalnya dalam daftar kliring tersendiri.nilai nominal dan banyaknya warkat dalam daftar kliring dijumlahkan.

c) Serah terima warkat kliring yang telah ditandatangani oleh wakil peserta kliring.berlangsung antara yang menyerahkan dan yang menerima warkat setelah menandatangani daftar kliring sebagai bukti penerimaan.

d) Apabila terjadi perbeaan pendapat antara dua peserta mengenai dapat tidaknya warkat diperhitungkan dalam kliring.maka keputusan terakhir diserahkan kepada penyelenggara.

e) Dari hasil penyerahan dan penerimaan warkat masing-masing wakil peserta disusun neraca penyerahan ditandatangani dan dibubuhi nama jelas.neraca kliring ini harus dilengkapi dengan rekapitulasi penyerahan dan penerimaan baik untuk warkat-warkat debet maupun kredit.

f) Peserta dilarang menerima setoran untuk langsung dikliringkan di kantor penyelenggara.

C. Penolakan Warkat

a) Warkat debet dapat diterima oleh masing-masing pesrta apabila warkat tersebut memenuhi syarat dan dananya cukup tersedia.
b) Semua warkat debet yang ditolak karena tidak memenuhi persyaratan butir a) diatas dikembailiakan pada peserta yang mengajukan pada waktu kliring retur.pengembalian warkat kredit dilakukan melalui kliring penyerahan setelah diketahui adanya kesalahan.
c) Pengembalian warkat disertai dengan surat keterangan penolakan (SKP) yang ditandatangani dan diberi nama jelas peserta penerima. SKP tersebut berisi alassan-alasan penolakan warkat.sesuai ketentuan-ketentuan tentang cek bilyet giro kosong.

Cara penyampaian warkat :

1) Warkat asli diserahkan kepada pesrta yang mengkliringkan,

2) Tembusan pada penyetor,

3) Tembusan pada penyelenggara,

4) Warkat yang ditolak dan diduga ada kriterianya dengan kejahatan,harus ditahan,kemudian dibuat surat keterangan pemalsuan dan dilaporkan pada polisi.

D. Kliring Retur

Semua warkat yang dikembalikan (diretur),disortir kemudian dibagi menurut kelompok masing-masing peserta.warkat-warkat ini kemudian dicatat dalam daftar kliring retur dengan diperinci menurut nilai nominalnya kemudian dijumlahkan warkat-warkat nilai nominalnya.setelah ditanda tangani wakil peserta,daftar kliring retur besrta wakil-wakil kliring tentang dapat tidaknya satu warkat kliring ditolak,mak keputusan terakhir diserahkan kepada penyelenggara.dari hasil serah terima warkat dalam kliring retur kemudian disusun neraca kliring retur yang saldonya merupakan pelengkap dari saldo neraca kliring penyerahan.
E. Bilyet Saldo


Berdasarkan neraca kliring penyerahan dan  neraca kliring retur dibuat bilyet saldo kliring yang memuat hasil kliring dan call money.oleh penyelenggara dibuatkan neraca gabungan yang merupakan kompilasi dari neraca masing-masing pesrta.kliring dinyatakan selesai apabila neraca kliring gabungan telah seimbang dan hasil kliring masing-masing peserta telah dapat diselesaikan.
F. Dihentikan dari Kliring

Apabila jumalh kewajiban dari suatu peserta melampaui jumlah dana (saldo) dan jaminan kliring yang tersedia pada penyelenggara,mak pelampauan itu disebut sldo negatif.peserta yang bersangkutan diberi kesempatan untuk menyelesaikan saldo negatif itu selama 30 menit setelah pertemuan kliring retur ditutup.jika sampai batas waktu tadi tidak dapat diselesaikan juga maka atas pertunjukan Bank Indonesia penyelenggaraan dapat memperpanjang waktu yang dimaksud sampai hari kliring berikutnya sebelum kas dari kantor penyelenggara dibuka dan jika saldo negatif tidak dapat diselesaikan juga maka terhadap peserta itu dikenakan penghentian sementara pengikut sertaannya dalam kliring.
G.Pengunduran Diri dari Kliring


Peserta dapat mengajukan permohonan pengunduran diri dari kliring jika mengalami hal-hal sebagai berikut :

a. Mengalami kesulitan keuangan yang mengakibatkan tidak terpenuhinyan syarat-syarat untuk diikut sertakanya lebih lanjut kliring.

b. Kepengurusan peserta yang bersangkutan tidak menunjukan keadaan semestinya seperti perselisiahan dalam kepengurusan.
2.3 Transfer 
Pengertian transfer merurut Lapoliwa N dan S Daniel dalam buku Akuntansi Perbankan Jilid 1 (1997:199) “Transfer adalah suatu kegiatan jasa Bank untuk mengirimkan sejumlah dana tertentu sesuai dengan perintah si pemberi amanat yang ditunjukan untuk keuntungan seseorang yang di tunjuk sebagai penerima transfer (beneficiary) “
Sedangkan menurut Thomas Suyatno (1999;53) pengertian transfer adalah 
“Salah satu pelayanan bank kepada masyarakat dengan bersedia melaksanakan amanat nasabah untuk mengirimkan sejumlah uang, baik dalam rupiah maupun valuta asing, yang ditujukan kepada pihak lain (perusahaan,lembaga atau perorangan) ditempat lain (dalam negri maupun luar negri)”.
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa transfer adalah jasa bank kepada masyarakat  dengan bersedia melaksanakan amanat mengirimkan sejumlah uang baik dalam rupiah maupun valuta asing sehingga membantu kelancaran transaksi perdagangan ,baik dalam maupun luar negri, karena masyarakat  tidak perlu membawa uang ke tempat yang jauh.   
Salah satu jasa dalam dunia Perbankan yang banyak dipergunakan oleh masyarakat adalah pengiriman uang (transfer) baik yang dilakukan dengan kawat ataupun tertulis karena transfer uang dapat dilakukan baik didalam negri maupun luar negri yang dapat dilaksanakan dalam valuta asing dan rupiah.


Pengirimanan uang dibagi menjadi dua macam transaksi pengiriman uang keluar (transfer keluar) dimana Bank pelaksana bersifat aktif dan pengiriman uang masuk (transfer masuk) dimana Bank pembayar transfer bersifat pasif .baik transfer uang keluar / masuk akan mengakibatkan adanya hubungan antar cabang yang sifatnya timbal balik ( recipocal ) artinya bila satu cabang mendebet cabang lainya akan mengkredit.
2.3.1 Transfer keluar 


Salah satu jasa pengiriman uang yang dapat menyederhanakan lalu lintas pembayaran adalah pengiriman uang keluar (transfer keluar ) maka untuk melakukan transfer ini adalah secara tertulis (mail transfer) ataupun melalui kawat (wire transfer) 


Pengamanan dalam transfer keluar ini adalah kode rahasia seperti nomor test dari setiap transfer masuk dan transfer keluar apabila terjadi kesalahan dalam nomor test pada prinsipnya transfer tersebut harus ditolak

Keuntungan bagi Bank yang melaksanakan transfer keluar adalah sebagai saran auntuk menciptakan pendapatan dalam bentuk komisi peningkatan pelyanan kepada para nasabah peningkatan pangsa pasar Bank dan segi promosinya.


Pengiriaman uang dilakukan oleh Bank dengan cara memerintahkan cabang lain untuk membayar sejumlah uang tertentu kepada beneficiary yang berdomisili di kota tertentu dengan demikian terjadi hubungan antar kantor antara cabang pemberi amanat dan pembayar transfer .
Pembatalan transfer keluar 


Bila terjadi pembatalan transfer keluar ,haruslah diperhatikan bahwa pembatalan tersebut hanya dapat dilakuakan bila transfer keluar belum dibayarkan kepada si penerima uang dan untuk itu Bank pemberi amanat harus memberi perintah “ stop payment “ kepada cabang pembayar.pembayaran pembatalan ini baru dapat dilakukan  oleh Bank pemberi amanat kepada nasabah pemberi amanat hanya apabila telah diterima berita konfirmasi dari aBank pembayar bahwa memang transfer dimaksud belum dibayarkan.
2.3.2 Transfer masuk

Selain transfer  keluar juga ada transfer masuk dimana Bank pemberi amanat dari salah satu cabang untuk membayar sejumlah uang kepada seseorang (beneficiary) dalam hal ini Bank pembayar akan membukukan hasil transfer kepada rekening nasabah beneficiary bila ia memiliki rekening di Bank bayar.


Dalam hal ini transfer masuk di tujukan kepada bukan nasabah Bank pembayar. hasil transfer akan di tampung  dalam rekening “hasil transfer yang dapat dibayar”rekening ini akan tetap out standing hingga hasil transfer di bayarkan kepada beneficiary.

Taransfer masuk dikenakan lagi komisi sebab kepada si nasabah pemberi amanat tetap di bebankan komisi pada saat memberikan amanat transfer keuntungan yang diharapkan adalah dari lamanya dana mengendap yaitu selisih waktu antara penerima perintah untuk membayar hingga hasil transfer dibayarkan 

Pembatalan transfer masuk 


Seperti halnya transfer keluar dalam transfer masuk pun dapat terjadi pembatalan.jika terjadi pembatalan pertama-tama yang harus dilakukan adalah memeriksa apakah hasil transfer telah dibayarkan kepada beneficiary.bila ternyata belum akan diblokir dan dibatalkan untuk kemudian dikembalikan kepada cabang pemberi amanat melalui pemindah bukuan.

Khusus untuk transfer masuk kepada nasabah yang langsung dimasukan kedalam rekening yang bersangkutan tidak dapat dibatalkan karena etis perbankan tidak dapat mengurangi atau mendebet seseorang tanpa persetujuan si pemilik rekening bersangkutan pembatalan transfer masuk hanya dapat dilakuakn apabila transfer belum di bayarkan yang lazimnya dilakukan pada beneficiary yang bukan nasabah Bank.
2.4 Peranan Kliring dalam Memperlancar lalu lintas Pengiriman uang \     Transfer 

Bank merupakan lembaga keuangan yang menjadi tempat bagi perusahaan,badan-badan pemerintah dan swasta,maupun perorangan menyimpan dana-dananya.melalui kegiatan perkreditan dan berbagai jasa yang di berikan ,bank melayani kebutuhan pembiayaan serta melancarkan mekanisme sistem pembayaran bagi semua sektor perekonomian 


Mekanisme kliring merupakan salah satu alat pembantu untuk mempertahankan posisi kas sebuah bank umum dengan cara ini bank-bank umum tidak perlu lagi membayar dengan uang tunai cek yang disetorkan oleh nasabahnya.dalam posisi ini bank cukup memindahkan  bukukan pergiro kedalam rekening giro bank yang menerima penyetoran tsb.

  Dengan adanya kegiatan kliring transfer antar bank yang berbeda dapat dengan mudah dilakukan. para petugas tidak perlu melakukan penagihan langsung ke bank bersangkutan bila ada transfer masuk ataupun keluar. nasabah tidak perlu membawa uang tunai sehinggga keamanan lebih terjamin.dengan demikian kliring dapat memperlancar lalulintas pengiriman uang , oleh karena itu  kliring berhubungan dengan transfer.
Menurut Ruddy Tri Susanto dalam bukunya mengenal dunia perbanakan (1994:100) mengatakan bahwa 
“Kliring adalah perhitungan utang piutang antara para peserta secara terpusat di satu tempat dengan cara saling menyerahkan surat - surat berharga dan surat-surat dagang ,yang telah ditetapkan untuk dapat diperhitungkan dengan mudah dan aman serta untuk memperluas dan memperlancar lalu lintas pengiriman uang”.
Kesimpulanya dengan adanya kliring perhitungan utang-piutang antara bank para peserta kliring yang di akibatkan oleh adanya pengiriman uang yang dilakukan oleh masyarakat kepada bank yang berbeda dapat dengan mudah dilakukan. 
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